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ABSTRACT

Indonesian students studying abroad often face various challenges during their adaptation
process, which can lead to acculturative stress. Psychological hardiness is a key factor that may
help reduce this stress. It is a personality trait that enables individuals to cope with stress by
viewing challenges as opportunities for growth and maintaining commitment and control in
difficult situations. This study aimed to examine the relationship between psychological hardiness
and acculturative stress among Indonesian students abroad. A quantitative method with
correlational analysis was used, involving 140 Indonesian students who had been studying abroad
for no more than two years as of October 2024. Data were collected using the Hardiness Scale
and the Acculturative Stress Scale for International Students (ASSIS). The results revealed a
negative correlation (-.313) between psychological hardiness and acculturative stress.
Specifically, the control (-.358) and challenge (-.321) dimensions of psychological hardiness were
also negatively correlated with acculturative stress. These findings suggest that students with
higher psychological hardiness perceive themselves as capable of managing their environment
and see change as a positive experience, which reduces stress. Future research is recommended
to further explore the role of psychological hardiness in reducing acculturative stress among
international students..
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PENDAHULUAN

Jumlah mahasiswa yang merantau ke
luar negeri terus bertambah setiap tahunnya,
namun sangat sedikit penelitian mengenai
kesulitan  beradaptasi bagi mahasiswa
internasional. Mahasiswa yang tinggal di luar
negeri  disebut  sebagai = mahasiswa
internasional. Di tahun 2021, sebanyak 6,4
juta mahasiswa di seluruh dunia merantau ke
luar negeri. Menurut badan statistika
UNESCO (UIS) (UNESCO’s Institute for
Statistics, 2023), angka tersebut
menunjukkan kenaikan yang pesat dari hanya

sebanyak dua juta di tahun 2000. Indonesia
menjadi negara urutan kedua terbanyak di
ASEAN yang mengirim mahasiswa ke luar
negeri pada tahun 2024 (Marietha, 2024).
Perpindahan  antar negara ini
memunculkan pengalaman asing bagi
mahasiswa internasional. Mereka harus
berpindah dari lingkungan rumah dan
beradaptasi ke lingkungan negara asing.
Proses perpindahan dan adaptasi ini disebut
sebagai akulturasi (Manz, 2003). Akulturasi
adalah proses meninggalkan budaya rumah
dan beralih untuk beradaptasi ke nilai,
budaya, serta lingkungan negara baru yang

63



Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA
Juni 2025, Vol. 14, No. 1, 63-81

menjadi tuan rumah (Ward & Geeraert,
2016).

Dalam proses akulturasi, mahasiswa
sering mengalami kesulitan karena adanya
perbedaan budaya (Kristiana et al., 2022).
Ketika berada di lingkungan baru, mahasiswa
internasional dapat merasakan tekanan
dimana mereka harus menyesuaikan diri di
lingkungan baru tanpa adanya dukungan
sosial dari keluarga, harapan yang tinggi
terhadap prestasi akademik dari keluarga dan
lingkungan edukasi, serta budaya dan tradisi
baru yang tidak mudah disesuaikan (Rajab et
al., 2014). Hal lain yang dapat memunculkan
tekanan adalah masalah tempat tinggal,
keuangan, dan perubahan pada tipe makanan
(Eustace, 2007 dalam Kristiana et al., 2022).
Pengalaman terjadinya tekanan-tekanan pada
proses  perubahan  lingkungan  dapat
menyebabkan acculturative stress (Rajab et
al., 2014).

Acculturative stress adalah stres yang
muncul akibat terjadinya konflik ketika
individu harus menyesuaikan diri dengan
budaya dan masyarakat di lingkungan baru
(Berry, 2005 dalam Ren & lJiang, 2021).
Maka dari ini, penting bagi mahasiswa untuk
memiliki  modal dalam  menghadapi
acculturative stress di lingkungan baru.
Menurut hasil penelitian Gebregergis (2018),
tiga faktor terbesar yang menyebabkan
acculturative stress adalah homesickness,
diskriminasi dan prasangka, dan gegar
budaya (culture shock). Selain itu
keterampilan berbahasa lokal negara asing,
keuangan, pertemanan dengan teman asal
negara asing, usia dan status pernikahan
orang tua, tingkat pendidikan, dan
pengalaman bepergian juga berhubungan

dengan skor acculturative stress

(Gebregergis, 2018). Peneliti lain yaitu
Sandhu dan Asrabadi (1994), menyebutkan
tiga faktor terbesar yang berkontribusi
terhadap  acculturative  stress  adalah
diskriminasi, homesickness, dan perceived
hate.

Permasalahan lain yang berkontribusi
terhadap  tingkat  acculturative  stress
mahasiswa internasional adalah agresi mikro
yang dilakukan masyarakat negara asing
terhadap bahasa dan ras mahasiswa
internasional. Penelitian lain yang dilakukan
secara kualitatif kepada mahasiswa Asia
yang merantau ke Inggris menemukan
beberapa permasalahan lain. Dalam proses
beradaptasi, mahasiswa asal Asia merasakan
kehilangan dukungan sosial dari teman dan
keluarga, perasaan inferioritas,
ketidakpastian, dan perasaan terkucilkan (Liu
& Winder, 2015).

Mahasiswa internasional yang paling
rentan terhadap acculturative stress adalah
mahasiswa internasional dengan durasi
tinggal di negara asing yang lebih pendek
(Feba & Sumahi, 2018). Menurut penelitian
oleh Ying (2005), mahasiswa asal Taiwan di
Amerika Serikat mengalami acculturative
stress yang intens di tahun pertama merantau
dan kemudian menurun di tahun kedua.
Penelitian  oleh  Tartakovsky  (2007)
menunjukkan bahwa acculturative stress
menurun dari tahun pertama hingga tahun
ketiga merantau, namun menjadi intens di
tahun kedua.

Kemudian, berdasarkan penelitian
yang  dilakukan terhadap  mahasiswa
Indonesia yang merantau ke Turki,
ditemukan beberapa masalah lain yang
dihadapi. Permasalahan tersebut terkait
dengan sulitnya materi yang dipelajari,
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kesulitan dalam berbahasa, kesulitan belajar,
dan culture shock. Culture shock ini
diakibatkan dengan budaya orang Turki yang
cenderung lebih individualis dibandingkan
orang Indonesia, sehingga butuh perjuangan
lebih untuk Dbersosialisasi (Adilah &
Widiasih, 2023).

Mahasiswa asal Indonesia lain yang
merantau ke Mesir, Emirat Arab, Jerman, dan
Jepang mengalami permasalahan seperti
culture shock dan rindu dengan segala hal
tentang Indonesia. Tiga dari lima mahasiswa
tersebut  mengalami  kesulitan  dalam
penyesuaian diri yang diakibatkan oleh
perbedaan yang ada pada negara yang
didatangi. Perbedaan tersebut seperti budaya,
bahasa, adat istiadat, pola pertemanan,
waktu, serta cuaca (Maulida et al., 2022).
Kesulitan-kesulitan ini dapat menimbulkan
kecemasan yang mungkin mengakibatkan
stres (Tyas, 2017 dalam Maulida et al., 2022).

Ketika berada di lingkungan baru,
terdapat beberapa hal yang menyebabkan
munculnya  acculturative  stress  bagi
mahasiswa internasional. Hal-hal tersebut
adalah permasalahan seperti perasaan
loneliness, keinginan pulang (homesickness),
kekesalan, kebingungan, perceived
discrimination,  perceived  stress, dan
disorientasi (Hayes & Lin, 1994; Sandhu &
Asrabadi, 1994; Smith & Khawajar, 2011;
Smiljanic, 2017; Tsai, Wang, & Wei, 2017,
dalam Johnson et al., 2018). Adapun, gegar
budaya yang dialami mahasiswa
internasional ini kemudian mengakibatkan
mereka terpisah dan menjauh dari kampus
dan komunitas (Kusek, 2015).

Acculturative stress dapat
berpengaruh  secara  negatif terhadap
pengalaman merantau dan juga performa

(Johnson et al., 2018). Selain itu,
acculturative stress juga dapat memunculkan
masalah psikologis seperti kecemasan,
depresi,  psychological  distress, dan
meningkatnya gejala psikosomatis (Sullivan
& Kashubeck-West, 2015). Handayani dan
Febriani  (2017) mengatakan  bahwa
acculturative stress dapat mengakibatkan
kecemasan, gangguan mental, dan fisik.

Ditemukan juga bahwa hambatan
budaya merupakan salah satu hal yang sering
menyebabkan mahasiswa internasional gagal
menyelesaikan  studinya. Terlebih lagi,
pengalaman depresi yang diakibatkan
acculturative stress ini memiliki potensi
untuk berujung pada bunuh diri. Pada
penelitian oleh Soemantri (2019), dilaporkan
oleh salah satu penyintas bunuh diri dan
depresi melalui situs liquidkermit.net bahwa
kegagalan beradaptasi di budaya perantauan
adalah faktor pertama yang memicu
terjadinya depresi dan keinginan bunuh diri.

Apabila dialami secara berlebihan
dan tidak bisa diatasi, acculturative stress
dapat berdampak secara negatif terhadap
mahasiswa internasional, terutama bagi
kesehatan mental. Meskipun terdapat
berbagai hal negatif, faktanya adalah bahwa
mahasiswa yang merantau ke lingkungan
baru harus melakukan proses akulturasi dan
beradaptasi. Maka dari itu, mahasiswa
internasional memiliki kemungkinan untuk
mengalami acculturative Stress
dibandingkan rekan mahasiswa lokal.

Setiap mahasiswa datang dari negara
berbeda dan membawa karakteristik serta
kebiasaan  yang  berbeda-beda  juga.
Perbedaan antara negara asal dan negara
asing memungkinkan mahasiswa
internasional untuk mengalami kebingungan
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dan hilangnya identitas diri. Dengan
demikian,  penting  bagi
internasional untuk melakukan penyesuaian
yang baik agar tidak terjadi isu kultural
(Tseng & Newton, 2002 dalam Rajab et al.,
2014).

Salah satu cara agar mahasiswa

mahasiswa

internasional mampu menyesuaikan diri dan
menangani  acculturative  stress adalah
dengan memiliki kepribadian yang dapat
menjadi  faktor pelindung. Berdasarkan
penelitian oleh Vinothkumar et al. (2013)
yang dilakukan kepada mahasiswa teknik dan
kedokteran, hardiness dapat menjadi faktor
pelindung terhadap perceived stress. Di
samping itu, ditemukan juga bahwa
intervensi menggunakan pendidikan
hardiness dapat secara signifikan
mengurangi perceived stress pada mahasiswa
keperawatan junior (Jameson, 2014).
Terdapat hubungan signifikan yang
berkorelasi secara negatif antara hardiness
dan /oneliness. Hubungan ini didukung oleh
hasil penelitian Ng dan Lee (2019).
Penelitian Ng dan Lee (2019) menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai perceived
loneliness, semakin rendah tingkat hardiness
pada orang tua. Pada penelitian yang sama,
ditemukan juga bahwa rendahnya tingkat
hardiness berkorelasi dengan meningkatnya
gejala depresi yang dilaporkan oleh orang tua
(Ng & Lee, 2019). Adapun, psychological
hardiness dapat menurunkan perasaan
loneliness pada pasien perempuan dewasa
awal ketika COVID-19. Dapat diungkapkan
bahwa psychological hardiness berperan
sebagai faktor pelindung bagi kesehatan
mental pasien COVID-19 (Wu et al., 2024).
Ditemukan juga bahwa hardiness
berkorelasi dengan perceived discrimination.

Yang et al. (2022) melakukan penelitian
kepada anak-anak tertinggal asal Tionghoa
yang menjadi korban diskriminasi teman
sebayanya sehingga memicu perilaku self
injury. Pada penelitian ini, semakin rendah
tingkat hardiness, semakin tinggi tingkat
perceived discrimination yang diakibatkan
oleh peer victimization. Artinya, jika anak
memiliki tingkat hardiness yang rendah, peer
victimization dapat memprediksi tingkat
perceived discrimination secara lebih kuat
(Yang et al., 2022).

Adapun, psychological hardiness ini
memiliki  hubungan dengan perasaan
homesickness yang dialami oleh mahasiswa
internasional. Ditemukan bahwa
psychological hardiness memiliki dampak
negatif yang signifikan dengan perasaan
homesickness (Abid et al., 2019). Dion et al.
(1992, dalam Zhang et al., 2021) juga
mengatakan bahwa hardiness dapat menjadi
faktor pelindung bagi individu yang
menjalani proses akulturasi.

Dengan ini, hardiness dapat memberi
kontribusi dalam  menghadapi  proses
akulturasi dan bertahan dalam situasi yang
menantang. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Kim dan Suh (2021) yang
dilakukan kepada anak multikultur di Korea.
Ditemukan bahwa hardiness memiliki
hubungan negatif dengan acculturative stress
yang diukur dengan skala SAFE-C (Kim &
Suh, 2021).

Di sisi lain, banyak penelitian yang
menemukan  hasil  berbeda  dimana
psychological hardiness tidak berdampak
bagi  kesehatan = mental =~ mahasiswa
internasional. Penelitian Kanekar et al.
(2010) yang dilakukan terhadap mahasiswa
internasional asal Asia India mengungkapkan
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bahwa kesejahteraan mental tidak meningkat
setelah  diberikannya intervensi terkait
psychological hardiness. Penelitian oleh
Manning et al. (1988) juga tidak menemukan
adanya korelasi antara  psychological
hardiness  dengan  kesehatan  mental
seseorang setelah dihadapi oleh tekanan
stres. Adapun, penelitian oleh Yakunina et al.
(2013) mengungkapkan bahwa hardiness
tidak sepenuhnya dapat menjadi faktor
mediasi antara acculturative stress dan
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
internasional.

Psychological hardiness adalah suatu
tipe kepribadian yang berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk memiliki
tingkat kesehatan dan performa yang tinggi
ketika berada di bawah tekanan stres
(Kobasa, 1979 dalam Mund, 2016). Menurut
Kobasa (1979, dalam Mund, 2016),
seseorang yang memiliki tingkat
psychological  hardiness  tinggi  dapat
dilindungi dari situasi stres karena mereka
terlibat dalam respons afektif, kognitif, dan
perilaku tertentu. Orang dengan tingkat
psychological hardiness tinggi memiliki
kognisi dan emosi terkait keinginan belajar
dan growth-oriented (Maddi, 2006 dalam
Judkins et al., 2020). Maka dari ini, orang
yang memiliki tingkat  psychological
hardiness tinggi akan tetap bertahan ketika
berhadapan dengan pemicu stres.

Dalam penelitian psikologi,
hardiness dianggap sebagai komponen
penting dalam menghadapi stres. Individu
dengan tingkat hardiness tinggi cenderung
menilai situasi stres sebagai tantangan, bukan
ancaman. Tiga komponen hardiness menurut
Kobasa (1979), yaitu komitmen, kontrol, dan
tantangan,  dapat  secara  bersamaan

meningkatkan resiliensi terhadap tekanan
umum. Penelitian oleh Vinothkumar et al.
(2013) dan Jameson (2014) menunjukkan
bahwa  hardiness  dapat menurunkan
perceived stress secara signifikan. Individu
yang tangguh memiliki mekanisme kognitif
dan afektif untuk mengelola stres secara lebih
adaptif. Mereka mampu mengubah persepsi
negatif terhadap tekanan menjadi peluang
untuk berkembang (Delahaij et al., 2010;
Maddi, 2006).
Mahasiswa
berjuang secara mandiri tidak hanya
menghadapi tantangan akademik, namun
juga tantangan  budaya, lingkungan,
masyarakat, dan kebiasaan yang asing bagi
mereka. Mereka harus berjuang secara
mandiri tanpa adanya dukungan keluarga.
Dengan ini, penting bagi mahasiswa
internasional ~ untuk  memiliki sifat
ketangguhan yang dapat membantu mereka
untuk bertahan di bawah tekanan stres.
Penting juga bagi mahasiswa internasional
untuk memiliki faktor pelindung agar dapat

internasional ~ yang

terhindar dari risiko acculturative stress
berlebihan, dan selanjutnya dapat melakukan
proses adaptasi dengan baik.

Secara teoritis, hardiness dapat
berkorelasi secara  negatif  dengan
acculturative stress karena orang yang
tangguh secara psikologis lebith mampu
mengelola tekanan yang bersumber dari
perubahan lingkungan. Hardiness
memungkinkan  individu  untuk tetap
berkomitmen pada tujuan awal yang dimiliki
dirinya, percaya bahwa dirinya dapat
mengontrol segala situasi baik dan buruk, dan
melihat perbedaan budaya sebagai suatu
tantangan yang dapat dihadapi dan
mengembangkan dirinya. Hal ini relevan
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dalam konteks akulturasi, dimana mahasiswa
internasional menghadapi berbagai disonansi
budaya dan tekanan lingkungan baru. Maka
dari itu, individu yang memiliki hardiness
tinggi dapat juga memiliki tingkat
acculturative stress yang rendah.

Meskipun terdapat beberapa
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa  psychological  hardiness  tidak
berkorelasi dengan tingkat acculturative
stress dan kesejahteraan mental, penelitian
lainnya menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara psychological hardiness
dengan faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap acculturative stress. Pada saat ini,
belum terdapat penelitian yang membahas
hubungan antara psychological hardiness
dan acculturative stress pada mahasiswa
semester awal asal Indonesia yang merantau
ke luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti hubungan antara psychological
hardiness dan acculturative stress pada
mahasiswa Indonesia yang merantau ke luar
negeri.

Berbagai faktor berkaitan dengan
acculturative stress, seperti dukungan sosial,
keterampilan bahasa, dan jarak budaya
(Sullivan &  Kashubeck-West, 2015;
Kristiana et al., 2022). Namun, semua faktor
tersebut hanya bisa dikembangkan oleh
individu dengan adanya intervensi dari faktor
eksternal. Maka dari itu, penelitian ini
menggunakan  psychological  hardiness
karena merupakan faktor intrapersonal yang
bersifat stabil dan dapat dikembangkan
melalui intervensi psikologis. Penelitian ini
memperhatikan fakta bahwa mahasiswa
Indonesia semester awal sangat rentan
mengalami akulturatif stres karena masih
dalam tahap beradaptasi, sehingga penting

untuk memahami peran psychological
hardiness sebagai faktor pelindung.

Berdasarkan penelitian sebelumnya,
psychological hardiness dapat ditingkatkan
melalui pelatihan dan pendidikan (Jameson,
2014). Maka dari itu, hasil dari penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan
intervensi psikologis dalam meningkatkan
hardiness dan dapat menjadi upaya
pencegahan  acculturative  stress  pada
mahasiswa internasional.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis
pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian
yang mengumpulkan data yang berasal dari
jumlah populasi besar dalam bentuk angka
numerik.  Jenis  penelitian  kuantitatif
menggunakan instrumen atau alat ukur
statistik yang bertujuan untuk menganalisis
tren, membandingkan kelompok, atau
menghubungkan antara dua atau lebih
variabel (Creswell, 2015). Pada penelitian
ini, peneliti menghubungkan antar variabel
menggunakan desain korelasional. Desain
korelasional digunakan karena peneliti ingin
melihat hubungan antara dua atau lebih
variabel dengan mengukur derajat asosiasi
antar variabel (Cresswell, 2015). Desain
korelasional dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan
dan arah hubungan antara psychological
hardiness dan acculturative stress tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel
apapun.

Metode sampling yang digunakan
adalah non-probability snowball sampling.
Metode ini digunakan karena populasi
mahasiswa internasional termasuk kelompok
yang sulit diakses secara langsung. Oleh
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karena itu, peneliti memanfaatkan jaringan
partisipan awal untuk merekomendasikan
atau menyebarkan tautan kuesioner kepada
mahasiswa Indonesia lain di luar negeri.
Penelitian ini melibatkan 140 mahasiswa asal
Indonesia (85 perempuan, 55 laki-laki),
dengan rentang usia antara 17 hingga 44
tahun, yang sedang menempuh studi di luar
negeri, termasuk di Australia (29.3%), Asia
(35%), Belanda (28.6%), dan Amerika
Serikat (7.1%).

Adapun partisipan penelitian tidak
dibatasi pada usia atau jenjang pendidikan
tertentu karena fokus utama penelitian adalah
fase awal adaptasi budaya. Menurut Oberg
(1960), acculturative stress paling intens
dialami pada fase awal akulturasi (kurang
dari dua tahun), terlepas dari usia atau tingkat
studi. Dengan demikian, semua mahasiswa
yang baru merantau relevan dijadikan
partisipan karena sedang mengalami fase
transisi budaya yang kritis dan rentan
mengalami acculturative stress (Feba &
Sumabhi, 2018; Ying, 2005).

Peneliti menggunakan alat ukur
psychological hardiness yang dikembangkan
oleh Christianto dan Amalia (2022). Alat
ukur ini memiliki 18-item yang diukur
dengan skala Likert dengan rentang skor 1-4.
Pada item favorable, skor 1 = Sangat Tidak
Sesuai, skor 2 = Tidak Sesuai, skor 3 =
Sesuai, dan skor = Sangat Sesuai. Pada item
unfavorable, skor 1 = Sangat Sesuai, skor 2 =
Sesuai, skor 3 = Tidak Sesuai, skor 4 =
Sangat Tidak Sesuai. Skala ini memiliki
enam ifem pada masing-masing dimensi,
yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan
(challenge). Skor subjek didapatkan melalui
penjumlahan dari skor setiap item dengan
skor item wunfavorable dibalik, sehingga

semakin tinggi skor subjek, semakin tinggi
psychological hardiness subjek (Christianto
& Amalia, 2022). Pengembang alat ukur
psychological hardiness ini melakukan uji
psikometrik yang menunjukkan bahwa alat
ukur valid dan reliabel. Hasil uji Pearson
Correlation menunjukkan hasil koefisien
korelasi sebesar -.469. Nilai tersebut
signifikan jika dibandingkan dengan r tabel
= .1764 (.05; n=124) dan dapat dikatakan
valid (Christianto & Amalia, 2022). Adapun,
nilai Cronbach’s Alpha adalah .840. Menurut
Nunnally dan Bernstein (dalam Christianto &
Amalia, 2022) nilai ini menunjukkan
reliabilitas yang baik karena lebih dari .7 dan
tidak melewati .9.

Dalam mengukur acculturative stress
internasional, peneliti
menggunakan alat ukur yang dikembangkan
oleh Sandhu dan Asrabadi (1998). Alat ukur
ini diuji coba kepada 128 mahasiswa
internasional yang berasal dari Asia,
Amerika Latin, Timur Tengah, Eropa, dan
Afrika. Kemudian, dilakukan juga uji

mahasiswa

psikometri. Hasil Cronbach’s Alpha untuk
seluruh 36 ifem adalah .9464 yang
menunjukkan nilai reliabilitas sangat tinggi.
Nilai Kaiser-Meyer Olkin adalah .86853
yang menunjukkan bahwa sampel yang
diambil cukup besar dan sangat baik. Peneliti
melakukan pengecekan validitas konten dan
melakukan back translation dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia terhadap seluruh
item. Hasil terjemahan diperiksa setiap item
sehingga memperoleh kesepakatan terhadap
bunyi kalimat setiap item. Alat ukur ini
memiliki 36 item dan diukur menggunakan
skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5.
Pada item yang favorable, skor 1 = strongly
disagree sampai skor 5 = strongly agree dan
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pada item yang unfavorable, skor 1 =
strongly agree sampai skor 5 = strongly
disagree, skor 3 = not sure. Partisipan
diminta untuk memilih jawaban pada skala 1-
5 sesuai dengan kondisi diri mereka pada
setiap item. Terdapat 8 ifem untuk faktor
perceived discrimination, 4 item untuk faktor
homesickness, 5 item untuk faktor perceived
hate/rejection, 4 item untuk faktor fear, 3
item untuk faktor stressed due to change, 2
item untuk faktor guilt, dan 10 item untuk
faktor miscellaneous. Skor subjek didapatkan
melalui penjumlahan dari skor setiap item
dengan skor item unfavorable dibalik,
sehingga semakin tinggi skor subjek,
semakin tinggi acculturative stress subjek
(Sandhu & Asrabadi, 1994).

Selain itu, peneliti turut melakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur
psychological hardiness dan alat ukur
Acculturative Stress Scale for International
Students  (ASSIS). Uji validitas yang
dilakukan adalah dengan melihat item-rest
correlation pada setiap ifem dalam alat ukur.
Menurut Miller dan Lovler (2020), item-rest
correlation digunakan untuk melihat apakah
seluruh item sama-sama mengukur konstruk
yang ingin diukur serta dapat
mendiskriminasikan individu dengan nilai
tinggi dengan nilai rendah. Berdasarkan tabel
r, item dengan nilai di bawah .1660 (df =
2, .05) tidak valid. Adapun, uji reliabilitas
diukur dengan melihat nilai Cronbach’s
Alpha untuk melihat konsistensi internal
seluruh item. Menurut Crocker dan Algina
(2008), reliabilitas dinyatakan baik apabila
memiliki nilai di atas .8 dan dinyatakan tinggi
oleh Guilford (1956). Berikut adalah
klasifikasi nilai korelasi menurut Guilford
(1956).

Selain itu, peneliti turut melakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur
psychological hardiness dan alat ukur
Acculturative Stress Scale for International
Students  (ASSIS). Uji validitas yang
dilakukan adalah dengan melihat item-rest
correlation pada setiap item dalam alat ukur.
Menurut Miller dan Lovler (2020), item-rest
correlation digunakan untuk melihat apakah
seluruh item sama-sama mengukur konstruk
yang ingin diukur serta dapat
mendiskriminasikan individu dengan nilai
tinggi dengan nilai rendah. Berdasarkan tabel
1, item dengan nilai di bawah .1660 (df = 2,
0.05) tidak valid. Adapun, uji reliabilitas
diukur dengan melihat nilai Cronbach’s
Alpha untuk melihat konsistensi internal
seluruh item. Menurut Crocker dan Algina
(2008), reliabilitas dinyatakan baik apabila
memiliki nilai di atas .8 dan dinyatakan tinggi
oleh Guilford (1956). Berikut adalah
klasifikasi nilai korelasi menurut Guilford
(1956).

Tabel 1
Klasifikasi Korelasi Menurut Guilford
(1956)

r Value Interpretation
r<.20 Sangat Rendah
20<r< .40 Rendah
40<r<.70 Sedang
J70<r<.90 Tinggi
90<r<1.00 Sangat Tinggi

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel
2, alat ukur Acculturative Stress Scale for
International Students (ASSIS) dan alat ukur
psychological hardiness memiliki reliabilitas
item yang tinggi karena seluruh nilai
Cronbach’s Alpha berada di atas .8.
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Tabel 2

Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur ASSIS &
Psychological Hardiness

Alat Ukur Estimate Cronbach’s
Alpha

ASSIS Point Estimate 912
95% Cl lower .889
bound
95% Cl upper 931
bound

Psychological ~ Point Estimate 818

Hardiness 95% CI lower 770
bound
95% Cl upper .858
bound

Tabel 3

Hasil Uji Validitas Awal Alat Ukur ASSIS &
Psychological Hardiness

Alat Ukur Item-Rest Correlation

ASSIS .184 - .668
Psychological Hardiness  .053 - .697

Kemudian pada tabel 3, alat ukur
Acculturative Stress Scale for International
Students (ASSIS) juga memiliki nilai validitas
baik karena setiap item berada di atas nilai
kritikal r (.1660). Namun, terdapat satu item
pada alat ukur Psychological Hardiness yang
bernilai di bawah nilai kritikal r, yaitu .053.
Item tersebut adalah item nomor dua
sehingga item ini dieliminasi. Nilai item-rest
correlation dan nilai Cronbach’s Alpha
setelah item pada alat ukur Psychological
Hardiness dieliminasi terdapat pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Akhir Alat Ukur ASSIS &
Psychological Hardiness

Alat Ukur Item-Rest Correlation

ASSIS 0.184 - 0.668
Psychological Hardiness  0.207 - 0.702

HASIL

Gambaran Sampel

Tabel 5
Data Demografi Partisipan
Kategori Kelompok  Frekuensi Persentase
() (%)
Jenis Laki-laki 55 393
Kelamin Perempuan 85 60.7
Usia 17 5 3.6
18 32 22.8
19 25 17.8
20 24 17.1
21 27 19.3
22 11 7.8
23 6 4.3
24 2 1.4
25 3 2.1
26 1 0.714
29 1 0.714
30 1 0.714
38 1 0.714
44 1 0.714
Negara Amerika 10 7.14
Tempat Serikat
Studi Australia 41 29.29
Asia 49 35
Eropa 40 28.57
Durasi <1 tahun 65 46.4
Merantau 1-2 tahun 75 53.6
Tingkat S1 122 87.14%
Pendidikan S2 15 10.71%
S3 1 0.714%
D4 1 0.714%
Poly 1 0.714%
Analisis Deskriptif

Peneliti pertama-tama melakukan
analisis deskriptif terhadap hasil data yang
telah diperoleh untuk variabel psychological
hardiness dan acculturative stress. Menurut
Creswell (2015), analisis deskriptif statistik
digunakan untuk melihat kecenderungan
keseluruhan atau secara umum terhadap data
yang diperoleh. Selain itu, analisis deskriptif
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juga digunakan untuk melihat variasi atau
penyebaran skor pada partisipan.
Kecenderungan keseluruhan data dapat
dilihat melalui mean atau rata-rata dan
sebaran skor dilihat melalui standar deviasi.

Tabel 6

Tabel Statistik Deskriptif

Variabel Mean Standar Min Max
Deviasi

ASSIS 54986  15.099 27 105

Psychological ~ 49.507 7.392 31 65
Hardiness

Skor rata-rata acculturative stress
sebesar 54.99 (SD=15.10) menunjukkan
tingkat acculturative stress dalam kategori
sedang hingga tinggi (berdasarkan rentang
skor 27-105). Sementara itu, skor rata-rata
psychological  hardiness sebesar 49.51
(SD=7.39) menunjukkan bahwa secara
umum partisipan memiliki ketangguhan
psikologis yang cenderung sedang.

Hasil Korelasi

Berdasarkan hasil uji normalitas,
ditemukan bahwa data pada alat ukur ASSIS
tidak terdistribusi normal. Maka dari ini,
teknik analisis data untuk melihat korelasi
antar variabel dilakukan menggunakan
Spearman’s rho (Creswell, 2015). Meskipun
jumlah data cukup besar (N = 140), hasil uji
normalitas  Shapiro-Wilk  menunjukkan
bahwa data tidak terdistribusi normal (p <.05)
sehingga analisis  korelasi  dilakukan
menggunakan Spearman’s rho yang sesuai
untuk distribusi data non-parametrik (Alsaqr,
2021). Hasil korelasi Spearman’s rho
dinyatakan signifikan apabila nilai p lebih
kecil dari .05. Semakin rendah nilai p,
semakin tidak cocok hasilnya dengan

hipotesis nol (Alsaqr, 2021). Hasil
menunjukkan bahwa variabel psychological
hardiness memiliki hubungan yang negatif
dan signifikan dengan variabel acculturative
stress. Nilai korelasi Spearman’s Rho antara
psychological hardiness dengan
acculturative stress adalah -313 dan p
< .001. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa
semakin rendah tingkat psychological
hardiness, semakin tinggi tingkat
acculturative stress, dan sebaliknya. Nilai 12
= .0979 menunjukkan effect size besar
sehingga psychological hardiness dapat
berasosiasi dengan acculturative stress
sebesar .0979 (Emerson, 2023).

Korelasi Tambahan

Peneliti melakukan analisis korelasi
tambahan antara psychological hardiness per
dimensi dengan acculturative stress. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana  korelasi  setiap  dimensi
psychological hardiness dengan
acculturative stress.

Tabel 7
Hasil Korelasi ASSIS Dengan Dimensi
Psychological Hardiness

Dimensi ASSIS
Psychological
Hardiness

Commitment Spearman’s rho  -.153
Pvalue .072

Control Spearman’s rho  -.358%**
Pvalue <.001
r2 .0985

Challenge Spearman’s rho ~ -321%%*
P value <.001
r2 .103
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Berdasarkan tabel di atas, dimensi
commitment memiliki nilai p di atas .05. Oleh
karena itu, dimensi commitment tidak
berkorelasi dengan variabel acculturative
stress.  Sebaliknya,  dimensi  control
ditemukan memiliki korelasi negatif yang
signifikan dengan variabel acculturative
stress. Hal ini karena dimensi control
memiliki nilai p di bawah .05 (p =<.001) dan
nilai spearman’s Rho -.358. Artinya, semakin
tinggi rendah aspek kepribadian control,
semakin tinggi acculturative stress. Nilai 1>
= .0985 menunjukkan effect size besar
sehingga dimensi control dapat berasosiasi
dengan acculturative stress sebesar .0985
(Emerson, 2023)

Dimensi challenge juga berkorelasi
negatif secara signifikan dengan variabel
acculturative  stress.  Nilai  korelasi
Spearman’s Rho antara dimensi challenge
dengan acculturative stress adalah -.321 dan
p <.001. Dengan demikian, semakin tinggi
aspek kepribadian challenge, semakin tinggi
acculturative  stress. Nilai 1> =.103
menunjukkan effect size besar sehingga
dimensi challenge dapat berasosiasi dengan

acculturative stress sebesar .103 (Emerson,
2023).

Uji Deskriptif Acculturative Stress

Peneliti melakukan uji deskriptif pada
acculturative stress untuk melihat besaran
nilai mean pada masing-masing faktor
acculturative stress. Peneliti mencari rata-
rata skor partisipan di setiap dimensi dengan
membagi nilai total per dimensi dengan
jumlah item pada setiap dimensi. Nilai rata-
rata tersebut kemudian dijumlahkan untuk
melihat rata-rata keseluruhan partisipan.
Untuk membandingkan nilai antar dimensi,

peneliti membagi jumlah rata-rata dengan
jumlah partisipan, yaitu 140.

Tabel 8
Hasil Uji Deskriptif Acculturative Stress
Faktor Total Mean

Perceived 306.375 2.188
Discrimination
Homesickness 425.5 3.039
Perceived 219 1.564
Hate/Rejection
Fear 262.25 1.873
Stress Due to 276.33 1.973
Change
Guilt 286 2.042

Faktor dengan nilai rata-rata tertinggi
dalam  acculturative  stress adalah
homesickness (M=3.039), disusul oleh
perceived discrimination (M=2.188), dan
kemudian guilt (M=2.042). Meskipun tidak
dilakukan uji regresi, data ini menunjukkan
bahwa ketiga faktor tersebut paling banyak
dialami oleh partisipan dalam skala
acculturative stress.

DISKUSI

Hasil uji  hipotesis menunjukkan
bahwa psychological hardiness memiliki
korelasi negatif dengan acculturative stress
pada mahasiswa asal Indonesia yang
merantau ke luar negeri. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
psychological hardiness pada mahasiswa,
semakin rendah tingkat acculturative stress
mereka saat merantau. Hasil yang serupa juga
ditemukan dalam penelitian oleh Keo et al.
(2020) yang dilakukan terhadap mahasiswa
perantau asal Nusa Tenggara Timur (NTT) di
Salatiga.
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Berdasarkan  penelitian  tersebut,
semakin tinggi tingkat ketangguhan pribadi
(hardiness), semakin  rendah  tingkat
acculturative  stress pada mahasiswa.
Individu yang memiliki psychological
hardiness tinggi dapat melihat perubahan
dalam hidup sebagai suatu peluang untuk
berkembang dan tantangan yang dapat
dilewati. Individu juga cenderung lebih fokus
kepada hal-hal positif atau membahagiakan
dalam situasi apapun (Keo et al., 2020).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
hardiness  berkorelasi negatif dengan
acculturative  stress pada  mahasiswa
internasional di Amerika Serikat. Melalui
hasil penelitian ini, hardiness dapat
membantu mahasiswa beradaptasi lebih baik
dengan lingkungan baru dan mengatasi stres
secara lebih efektif, sehingga pada akhirnya
dapat meminimalkan acculturative stress dan
meningkatkan kesehatan mental (Yakunina
et al., 2013).

Mahasiswa internasional menghadapi
berbagai macam tantangan yang dapat
menyebabkan acculturative stress. Namun,
dengan adanya psychological hardiness yang
tinggi, mereka dapat terlindung dari
acculturative stress. Mereka dapat berpegang
teguh pada tujuan dan nilai yang telah mereka
tetapkan, percaya bahwa dirinya berharga,
berpandangan  bahwa  dirinya  dapat
mengontrol segala situasi dalam hidup serta
dapat melihat tantangan sebagai peluang
untuk berkembang. Maka dari ini, mereka
akan lebih dapat bertahan dan bekerja lebih
baik dalam situasi yang penuh perubahan
atau tantangan.

Peneliti juga melihat korelasi masing-
masing dimensi psychological hardiness
dengan acculturative stress. Hasil penelitian

menunjukkan hasil yang sama dengan
penelitian oleh Atri et al. (2007) dimana
dimensi kontrol memiliki korelasi negatif
yang signifikan dengan acculturative stress
pada mahasiswa internasional. Kontrol
mengacu  pada  kepercayaan  dimana
seseorang dapat mengendalikan penyebab
dan akibat dari suatu hal dalam kehidupan.
Kepercayaan ini dapat membantu mahasiswa
internasional untuk memiliki kesehatan
mental yang lebih baik meskipun dihadapi
oleh tekanan stres (Atri et al., 2007). Dengan
memiliki kontrol, mahasiswa dapat merasa
bahwa dirinya dapat memengaruhi situasi
dalam hidup (Manning et al., 1988) sehingga
mampu bertanggung jawab atas perilaku dan
membuat perubahan dalam perilaku yang
melemahkan diri (Kanekar et al., 2007).
Dengan ini, mahasiswa dapat
mempersepsikan  bahwa dirinya dapat
mengelola tantangan akulturasi sehingga
acculturative stress pun dapat berkurang.
Hasil korelasi negatif yang signifikan
antara dimensi challenge dengan
acculturative stress juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Oral & Karakurt,
2022; Delahaij, et al. 2010). Penelitian oleh
Oral dan Karakurt (2022) mengungkapkan
bahwa dimensi challenge dapat memprediksi
tingkat intoleransi terhadap ketidakpastian
pada mahasiswa. Seseorang dengan tingkat
challenge tinggi dapat melihat perubahan
hidup sebagai suatu hal untuk berkembang
(Kanekar et al., 2007). Sifat challenge ini
juga memungkinkan seseorang untuk dapat
menerima  perubahan-perubahan  yang
mungkin terjadi dalam hidup (Manning et al.,
1988). Dengan memiliki sifat challenge,
mahasiswa internasional yang menghadapi
berbagai macam perubahan dapat
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mempersepsikannya sebagai suatu hal yang
positif dan berjuang untuk berkembang
sehingga acculturative stress pun dapat

berkurang.
Namun, dimensi commitment
ditemukan tidak  berkorelasi  dengan

acculturative stress. Hasil ini serupa dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Kanekar et al. (2009) dan Yakunina et
al. (2013). Menurut kedua penelitian
tersebut, dimensi commitment mengukur
aspek  keterlibatan  mahasiswa dalam
menjalankan studinya dan bagaimana
mahasiswa tersebut berpegang teguh pada
tujuan yang telah ditetapkan. Meskipun
berdampak pada kesehatan mental, dimensi
commitment mungkin tidak dapat secara
langsung mengatasi stresor yang
mempengaruhi
seseorang, seperti perbedaan kultur, dan
kesulitan berbahasa, diskriminasi. Maka dari

acculturative stress

itu, dimensi commitment kurang efektif
dalam mengurangi stres akibat akulturasi
yang datang dari faktor eksternal.

Peneliti juga melakukan uji deskriptif
untuk melihat nilai mean yang dominan pada
faktor- faktor acculturative stress. Kedua
faktor tertinggi yang berkontribusi terhadap
tingkat acculturative stress mahasiswa
adalah pengalaman perceived discrimination
dan homesickness. Penemuan ini sejalan
dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya
bahwa  perceived  discrimination  dan
homesickness menjadi tiga faktor terbesar
yang menyebabkan acculturative stress
(Gebregergis, 2018; Ali et al., 2024; lorga et
al., 2020). Menurut Sandhu dan Asrabadi
(1994), mahasiswa lokal tidak merasa perlu
untuk berinteraksi dengan mahasiswa asing
sehingga  mahasiswa  asing  merasa

terasingkan dan ketidakberdayaan ketika
berada di lingkungan yang asing. Alasan lain
adalah ketidakmampuan
internasional dalam berbahasa lokal negara

mahasiswa

rantau dapat menyebabkan perasaan
terasingkan karena tidak mampu
berkomunikasi  sehingga  memunculkan

perceived  discrimination (Karuppan &
Barari, 2010). Homesickness juga merupakan
faktor terbesar yang berkontribusi terhadap
accultrative  stress karena mahasiswa
internasional telah dijauhkan dari rasa
keamanan rumah, lingkungan, dan budaya
mereka sehingga menyebabkan kesepian
yang intens di lingkungan baru, terutama
ketika semester awal merantau (Talwar et al.,
2022).

Faktor tertinggi yang ketiga adalah
perasaan guilt. Hasil ini bertolak belakang
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa guilt merupakan
aspek terrendah yang dialami mahasiswa
internasional. Penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa guilt
merupakan faktor cukup rendah yang
berkontribusi ke tingkat acculturative stress
(Sandhu & Asrabadi, 1994; Shan et al.,
2020). Peneliti menduga bahwa guilt dapat
menjadi  faktor cukup tinggi yang
menyebabkan
mahasiswa asal Indonesia karena budaya
yang berkaitan dengan nilai filial piety atau
nilai “bakti”. Berhubungan dengan nilai
tersebut, masyarakat Indonesia cenderung
memiliki budaya yang “mewajibkan”
seorang anak untuk mendukung orang tua.
Contohnya, dengan tinggal dekat orang tua,
mendukung secara finansial, dan merawat
orang tua (Sugianto & Liem, 2024). Maka
dari itu, partisipan penelitian yang berasal

acculturative stress

75



Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA
Juni 2025, Vol. 14, No. 1, 63-81

dari Indonesia cenderung mengalami guilt
ketika pergi merantau. Mahasiswa yang
berasal dari negara Cina dan memiliki
budaya filial piety juga mengungkapkan
perasaan guilty karena tidak memenuhi
kewajiban mereka dalam merawat orang tua
(Zhang & Jung, 2017).

Keterbatasan

Adapun, penelitian ini memiliki
beberapa  keterbatasan  yang dapat
dipertimbangkan lebih dalam lagi oleh
peneliti Peneliti  kurang
mempertimbangkan  durasi  mahasiswa
internasional yang bermigrasi kurang dari
satu tahun. Menurut teori Oberg (1960),
mahasiswa internasional yang tinggal kurang
dari enam bulan mungkin masih berada
dalam fase honeymoon. Dalam fase ini,
mahasiswa internasional mungkin merasakan
kegembiraan dan kesenangan berada di

selanjutnya.

lingkungan baru, sehingga acculturative
stress mungkin belum terlihat.

Selain durasi migrasi, peneliti juga
tidak mempertimbangkan berbagai negara
tujuan migrasi mahasiswa. Setiap negara
memiliki jarak budaya (cultural distance)
yang berbeda dari Indonesia sehingga dapat
memengaruhi perbedaan dalam pengalaman
acculturative stress yang dialami oleh
mahasiswa internasional. Menurut Hofstede
(2001 dalam Drogendijk & Slangen, 2006),
cultural distance merujuk pada sejauh mana
norma dan nilai suatu negara berbeda dengan
negara lain, seperti cuaca, penerimaan dari
masyarakat lokal, dan makanan. Dalam
konteks penelitian ini, ketika mahasiswa
bermigrasi ke negara-negara dengan jarak
budaya yang tidak terlalu jauh dari Indonesia,
mereka mungkin dapat beradaptasi dengan

lebih mudah dan berpotensi mengalami
acculturative stress yang lebih rendah. Oleh
karena itu, cultural distance dari berbagai
negara tujuan migrasi partisipan tidak dapat
digeneralisasi
akulturatif yang mereka alami. Dengan
demikian,  disarankan  bagi  peneliti

dalam  mengukur stres

selanjutnya untuk memilih negara-negara
dengan cultural distance yang serupa jika
dibandingkan dengan Indonesia, sehingga
pengalaman acculturative stress partisipan
tidak berbeda secara signifikan.

Selain itu, penelitian selanjtunya juga
dapat merekrut partisipan mahasiswa
internasional yang telah tinggal di luar negeri
selama lebih dari enam bulan untuk
meminimalkan kemungkinan mereka masih
berada dalam fase honeymoon. Mengingat
adanya korelasi yang signifikan antara
psychological hardiness dan acculturative

stress,  penelitian  selanjutnya  dapat

menggunakan  metode  regresi  untuk
mengeksplorasi  dampak  kausal  dari
psychological hardiness terhadap

acculturative  stress  pada  mahasiswa
internasional. Demikian pula, korelasi yang
signifikan antara dimensi kontrol dan
tantangan dengan acculturative stress juga
perlu diteliti lebih lanjut menggunakan
regresi untuk melihat dampak kausalnya
terhadap acculturative stress yang dialami
oleh mahasiswa internasional.
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